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ABSTRACT

This study aims to describe the principal's leadership style, teacher performance,
and the influence of the principal's leadership style on teacher performance in the
context of culture and education system at the Darul Hikmah TPI Modern Islamic
Boarding School, Medan. The study used a descriptive qualitative approach with
one principal and two Madrasah Aliyah teachers as research subjects. Data
collection techniques were carried out through in-depth interviews, observation, and
documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model which includes
data reduction, data presentation, and conclusion drawing, and its validity was
tested through triangulation techniques. The results of the study indicate that the
principal's leadership style tends to be democratic and participatory with
communicative, religious, exemplary, and adaptive characteristics to the modern
Islamic boarding school culture. Teacher performance in carrying out professional
duties is classified as good, characterized by the ability to plan, implement, and
evaluate learning systematically and carry out moral and character development of
students. The principal's leadership style has a positive effect on teacher
performance, especially in increasing work motivation, discipline, responsibility, and
commitment of teachers in carrying out their professional duties in accordance with
the values of Islamic boarding school education. This research is expected to
contribute to the development of Islamic educational leadership and the
improvement of teacher performance in modern Islamic boarding schools
(pesantren).

Keywords: Principal leadership style; teacher performance; Islamic high schools
modern Islamic boarding schools; Islamic educational leadership

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah,
kinerja guru, serta pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja
guru dalam konteks budaya dan sistem pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok
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Pesantren Modern Darul Hikmah TPl Medan. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian satu orang kepala sekolah dan dua
orang guru Madrasah Aliyah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui teknik triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah cenderung
bersifat demokratis dan partisipatif dengan karakteristik komunikatif, religius,
memberi keteladanan, serta adaptif terhadap budaya pesantren modern. Kinerja
guru dalam melaksanakan tugas profesional tergolong baik, ditandai dengan
kemampuan merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
secara sistematis serta menjalankan pembinaan akhlak dan karakter peserta didik.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru,
terutama dalam meningkatkan motivasi kerja, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
komitmen guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kepemimpinan pendidikan Islam dan peningkatan kinerja guru di
lingkungan madrasah berbasis pesantren modern.

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan kepala sekolah; kinerja guru; madrasah aliyah;
pondok pesantren modern; kepemimpinan pendidikan Islam

A.Pendahuluan bertanggung jawab mengelola,

Pendidikan merupakan salah
satu pilar utama dalam pembangunan
sumber daya manusia yang
berkualitas. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh kurikulum dan
sarana prasarana, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia yang terlibat di
dalamnya, khususnya guru dan
kepala sekolah. Guru memiliki peran
strategis sebagai pelaksana utama
proses pembelajaran, sedangkan
kepala sekolah berperan sebagai

pemimpin pendidikan yang

mengarahkan, dan mengembangkan
seluruh potensi sekolah agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara
optimal. Oleh karena itu, kinerja guru
menjadi salah satu indikator penting
dalam menilai mutu pendidikan di

suatu lembaga pendidikan.

Kinerja guru mencerminkan
tingkat keberhasilan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab profesionalnya, meliputi
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi

hasil belajar, serta pembinaan peserta
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didik. Guru dengan kinerja yang baik
akan mampu menciptakan proses
pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan berorientasi pada pencapaian
kompetensi peserta didik (Supardi:
2016). Sebaliknya, rendahnya kinerja
guru dapat berdampak pada
menurunnya kualitas pembelajaran
dan hasil belajar siswa. Berbagai
faktor memengaruhi kinerja guru, baik
faktor internal seperti motivasi dan
kompetensi, maupun faktor eksternal
seperti lingkungan kerja, budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan

kepala sekolah (Mulyasa: 2015).

Gaya kepemimpinan kepala
sekolah merupakan salah satu faktor
eksternal yang sangat berpengaruh
terhadap kinerja guru. Kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan dituntut
memiliki kemampuan manajerial dan
kepemimpinan yang efektif dalam
mengelola sumber daya sekolah
(Bush & Glover: 2014). Gaya
kepemimpinan  yang  diterapkan
kepala sekolah akan memengaruhi
iklim kerja, motivasi, komitmen, serta
kepuasan Kkerja guru. Penelitian-
penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang
partisipatif, demokratis, dan

transformasional cenderung mampu

meningkatkan kinerja guru karena
memberikan ruang partisipasi,
penghargaan, serta dorongan untuk

berkembang (Wahjosumidjo: 2010).

Dalam konteks lembaga

pendidikan Islam, khususnya
Madrasah Aliyah yang berada di
lingkungan

pondok pesantren

modern, kepemimpinan kepala
sekolah memiliki karakteristik yang
khas. Kepala sekolah tidak hanya
berperan sebagai administrator dan
manajer pendidikan formal, tetapi juga
sebagai figur teladan dalam nilai-nilai
keislaman, kedisiplinan, dan budaya
pesantren. Integrasi antara sistem
pendidikan formal dan nilai-nilai
kepesantrenan  menuntut kepala
sekolah memiliki gaya kepemimpinan
yang adaptif, visioner, serta mampu
mengakomodasi kepentingan
akademik dan pembinaan Kkarakter
peserta didik. Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan kepala sekolah di
madrasah pesantren modern menjadi
Isu yang menarik untuk dikaji secara

mendalam.

Pondok

Pesantren Modern Darul Hikmah TPI

Madrasah  Aliyah

Medan merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang

berupaya mengintegrasikan
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pendidikan umum dan pendidikan
keagamaan secara seimbang.
Sebagai madrasah yang berada di
bawah naungan pondok pesantren
modern, lembaga ini dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi
juga memiliki akhlak mulia dan
kompetensi keislaman yang kuat.
Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan kinerja guru yang optimal
dan profesional dalam melaksanakan
proses pembelajaran serta
pembinaan peserta didik.

Namun, dalam praktiknya,

kinerja guru tidak selalu berada pada

kondisi ideal. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat
perbedaan  tingkat  kedisiplinan,
kreativitas pembelajaran, serta

komitmen guru dalam melaksanakan
tugas-tugas profesionalnya. Kondisi
ini diduga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah gaya
kepemimpinan kepala sekolah. Gaya
kepemimpinan yang kurang tepat
dapat menurunkan motivasi kerja
guru, menimbulkan kejenuhan, serta
melemahkan semangat berinovasi
(Hasibuan: 2017). Sebaliknya, gaya
kepemimpinan yang tepat diyakini

mampu mendorong guru untuk

bekerja lebih optimal, bertanggung
jawab, dan Dberorientasi pada
peningkatan  mutu

(Robbins & Judge: 2018).

pembelajaran

Sejumlah penelitian empiris

menunjukkan  adanya  pengaruh
signifikan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Penelitian oleh Sari dan Rahman
(2019) menemukan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional
kepala sekolah berpengaruh positif
terhadap kinerja guru madrasah
aliyah. Hasil penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan
demokratis mampu meningkatkan
motivasi dan kinerja guru melalui
komunikasi yang terbuka dan
pemberian kesempatan berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan
(Susanto: 2016). Temuan-temuan
tersebut mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah
merupakan variabel penting yang
perlu mendapat perhatian serius
dalam upaya peningkatan kinerja guru

(Yulk: 2015)

Meskipun demikian, penelitian
mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di lingkungan

madrasah aliyah berbasis pondok

274



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

pesantren modern, khususnya di Kota
Medan, masih relatif terbatas. Setiap
lembaga pendidikan memiliki
karakteristik organisasi, budaya, dan
tantangan yang berbeda, sehingga
hasil penelitian di satu konteks belum
tentu sepenuhnya relevan dengan
konteks lainnya. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Modern

Darul Hikmah TPl Medan.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini
dapat memperkaya kajian manajemen
pendidikan Islam, khususnya terkait
kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru di lingkungan pesantren
modern.  Secara  praktis, hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi
kepala sekolah dalam menerapkan
gaya kepemimpinan yang efektif,
serta menjadi  masukan  bagi
pengelola madrasah dan yayasan
dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia pendidikan. Dengan
demikian,

penelitian mengenai

pengaruh gaya kepemimpinan kepala

sekolah terhadap kinerja guru di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan
memiliki urgensi dan relevansi yang

tinggi untuk dilakukan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memahami secara
mendalam makna, proses, dan
fenomena sosial yang terjadi di
lapangan, khususnya terkait gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru. Pendekatan kualitatif
dipilih karena data yang dihasilkan
berupa kata-kata, perilaku, dan
dokumen, bukan angka (Danim,
2002). Metodologi kualitatif dipahami
sebagai pendekatan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif melalui
kata-kata tertulis atau lisan dari
individu serta perilaku yang dapat
diamati (Bogdan & Taylor, 2020).
Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan
pada 11 Desember 2025, dengan
fokus pada pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru dalam konteks

budaya pesantren modern.
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Sumber data dalam penelitian
ini terdiri atas tiga partisipan, yaitu
satu kepala sekolah dan dua guru
Madrasah Aliyah yang dipilih secara
purposif karena dianggap memahami
secara langsung fenomena yang
diteliti. Partisipasi dipahami sebagai
keterlibatan aktif individu dalam
memberikan informasi dan
bertanggung jawab terhadap proses
pengambilan keputusan penelitian
(Umarto & Hetifa, 2003). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam,
dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas
kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru  secara
(Mardalis, 1995).

digunakan sebagai teknik utama untuk

langsung

Wawancara

menggali pengalaman, pandangan,
dan pemaknaan informan terhadap
kepemimpinan dan kinerja guru
(Moleong, 2000),

dokumentasi dimanfaatkan untuk

sedangkan

melengkapi data berupa arsip,
catatan, dan dokumen pendukung
lainnya (Arikunto, 2006).

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan mengacu pada
model Miles dan Huberman, yang

meliputi reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi (Miles & Huberman, 1984).
Proses analisis berlangsung secara
interaktif dan terus-menerus sejak
pengumpulan data hingga penelitian
berakhir. Untuk menjamin keabsahan
data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi, yang meliputi triangulasi
sumber, teknik, dan waktu (Sugiyono,
2015; Wijaya, 2018). Keabsahan data
dipahami sebagai tingkat
kepercayaan terhadap kebenaran
hasil penelitian kualitatif yang bersifat
dinamis dan kontekstual (Zuldafrial,
2012; Lincoln & Guba dalam Wijaya,
2018). Melalui kombinasi triangulasi
tersebut, data yang diperoleh
divalidasi secara berkesinambungan
sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara

iimiah.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

1. Bentuk Gaya Kepemimpinan

Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Modern
Darul Hikmah TPI Medan, diperoleh
informasi bahwa kepala sekolah

menerapkan gaya kepemimpinan
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yang menekankan pada musyawarah
dan kebersamaan dalam mengelola
sekolah

madrasah. Kepala

menyatakan:

“Saya tidak ingin memimpin
dengan cara memerintah saja. Setiap
kebijakan yang berkaitan dengan
madrasah, terutama yang
menyangkut guru dan pembelajaran,
selalu saya bicarakan bersama dalam
rapat. Dengan musyawarah,

keputusan yang diambil bisa diterima

bersama.”  (Wawancara Kepala
Sekolah)
Pernyataan tersebut

menunjukkan bahwa kepala sekolah
mengedepankan keterlibatan guru
dalam proses pengambilan
keputusan. Hal ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan Guru yang

menyatakan:

“Kepala madrasah kami
orangnya terbuka. Kalau ada program
baru atau kebijakan tertentu, kami
selalu diajak diskusi. Guru diberi
kesempatan menyampaikan
pendapat, tidak langsung diputuskan

sepihak.”(Wawancara Guru)

Guru lain juga menyampaikan

pengalaman yang serupa terkait gaya

kepemimpinan kepala  sekolah,

sebagai berikut:

“Selama ini kepala sekolah
tidak pernah memaksakan kehendak.
Kalau ada perbedaan pendapat,
biasanya dibicarakan dulu sampai ada
kesepakatan bersama.”(Wawancara
Guru 2)

Berdasarkan kutipan
wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah

cenderung bersifat demokratis dan

partisipatif, ditandai dengan
keterlibatan guru dalam perencanaan
dan pengambilan keputusan
madrasah.

2. Karakteristik Gaya

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki beberapa
karakteristik utama, sebagaimana
tergambar dari hasil wawancara

berikut.
a. Komunikatif dan Terbuka

Kepala sekolah menekankan

pentingnya komunikasi dalam
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menjalankan kepemimpinan,

sebagaimana disampaikan berikut:

“Saya selalu berusaha
menjaga komunikasi dengan guru,
baik lewat rapat resmi maupun secara
pribadi. Kalau komunikasi lancar,
masalah bisa cepat
diselesaikan.”(Wawancara

Sekolah)

Kepala

Guru 1 menegaskan hal

tersebut dengan menyatakan:

‘Kami sebagai guru merasa
mudah menyampaikan masalah atau
kendala pembelajaran, karena kepala
sekolah selalu terbuka dan mau

mendengarkan.”(Wawancara Guru 1)

b. Religius dan Memberikan
Keteladanan

Sebagai pemimpin di
lingkungan pondok pesantren

modern, kepala sekolah menampilkan
keteladanan dalam sikap dan perilaku

religius. Guru 2 menyampaikan:

‘Kepala sekolah tidak hanya
mengingatkan soal disiplin dan
ibadah, tapi beliau sendiri yang
memberi contoh. Itu yang membuat
kami segan dan hormat.”(Wawancara
Guru 2)

Kepala sekolah juga

menegaskan peran keteladanan

tersebut dengan mengatakan:

‘Di pesantren, pemimpin itu
harus memberi contoh. Kalau hanya
menyuruh tanpa melakukan, guru dan
santri tidak akan
mengikuti.”"(Wawancara
Sekolah)

Kepala

c. Memberikan Motivasi dan

Pembinaan

Kepala sekolah secara aktif
memberikan motivasi kepada guru
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hal ini diungkapkan

oleh Guru 1:

“Sering juga kepala sekolah
memberi semangat kepada kami,
terutama kalau ada guru yang mulai
jenuh. Beliau mengingatkan bahwa
tugas guru itu amanah.”(Wawancara
Guru 1)

Senada dengan itu, Guru 2

menyatakan:

‘Kami merasa diperhatikan,
karena kepala sekolah tidak hanya
menilai kinerja, tapi juga memberi
arahan dan pembinaan.”(Wawancara
Guru 2)
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d. Adaptif
Pesantren Modern

terhadap Budaya

Kepala sekolah menyadari
pentingnya menyesuaikan

kepemimpinan dengan budaya
pesantren modern, sebagaimana

disampaikan:

“Madrasah ini berada di bawah
pondok pesantren, jadi
pengelolaannya tidak bisa disamakan
dengan sekolah umum. Nilai-nilai
pesantren harus tetap menjadi dasar
dalam setiap kebijakan.”(Wawancara

Kepala Sekolah)

3. Kinerja Guru dalam

Melaksanakan Tugas Profesional

Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan,
diperoleh gambaran bahwa kinerja
guru dalam melaksanakan tugas
profesionalnya mencakup aspek
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta tanggung jawab

pembinaan peserta didik.

a. Perencanaan Pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru telah melaksanakan
perencanaan pembelajaran dengan
menyusun perangkat pembelajaran
sesuai dengan kurikulum yang

berlaku. Kepala sekolah menyatakan:

“Setiap awal semester, guru
diwajibkan menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti silabus dan
RPP. Kami selalu mengecek
kelengkapan administrasi guru
sebelum proses pembelajaran
berjalan.”(Wawancara Kepala

Sekolah)

Guru 1 menegaskan hal

tersebut dengan mengatakan:

“Sebelum  mengajar, kami
harus menyiapkan RPP dan bahan
ajar. Itu menjadi pedoman kami
supaya pembelajaran lebih terarah.”

(Wawancara Guru 1)

Senada dengan itu, Guru 2 juga

menyampaikan:

“Perencanaan  pembelajaran
memang jadi kewajiban guru. Kalau
tidak  disiapkan  dengan  baik,
pembelajaran di kelas jadi kurang

maksimal.”(Wawancara Guru 2)
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b. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru berupaya
menerapkan metode yang bervariasi
dan menyesuaikan dengan karakter
siswa pesantren. Kepala sekolah

mengungkapkan:

‘Kami mendorong guru agar

tidak hanya mengajar secara
konvensional, tapi juga menggunakan
metode yang aktif supaya siswa lebih
terlibat dalam pembelajaran.”

(Wawancara Kepala Sekolah)

Guru 1

pengalamannya dalam proses

menyampaikan

pembelajaran sebagai berikut:

“Kami berusaha menyesuaikan
cara mengajar dengan kondisi siswa
di pesantren. Selain materi pelajaran,
kami juga menyisipkan nilai-nilai

keislaman.”(Wawancara Guru 1)
Guru 2 menambahkan:

‘Dalam mengajar, kami tidak
hanya fokus pada materi, tapi juga
pada pembentukan sikap dan
kedisiplinan siswa.”(Wawancara Guru
2)

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran
dilakukan secara berkala untuk
mengukur pencapaian hasil belajar

siswa. Kepala sekolah menyatakan:

“Evaluasi itu penting untuk
melihat sejauh mana siswa
memahami materi. Guru
melaksanakan ulangan harian, tengah
semester, dan akhir
semester.”(Wawancara
Sekolah)

Kepala

Guru 1 menjelaskan:

“Setiap selesai materi tertentu,
kami melakukan evaluasi supaya tahu
apakah siswa sudah paham atau

belum.”(Wawancara Guru 1)
Guru 2 juga menambahkan:

“Hasil evaluasi biasanya kami
gunakan untuk memperbaiki
pembelajaran berikutnya.”

(Wawancara Guru 2)

d. Tanggung Jawab Pembinaan
Peserta Didik

Selain tugas mengajar, guru
juga memiliki tanggung jawab dalam
pembinaan peserta didik. Kepala

sekolah menyampaikan:

“Guru di madrasah ini tidak

hanya bertugas mengajar, tapi juga
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membina akhlak dan kedisiplinan
siswa, karena kami berada di
lingkungan  pesantren.”(Wawancara

Kepala Sekolah)
Guru 1 menyatakan:

‘Kami ikut terlibat dalam
pembinaan siswa, baik di kelas
maupun di luar Kkelas, termasuk
kegiatan
Guru 1)

keagamaan.”(Wawancara

Guru 2 menambahkan:

“Sebagai guru di pesantren,
kami merasa bertanggung jawab
membentuk karakter siswa, bukan
hanya menyampaikan

materi.”(Wawancara Guru 2)

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah terhadap Kinerja

Guru

Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah dan guru
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan,
diperoleh gambaran bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh yang nyata
terhadap  kinerja  guru  dalam
melaksanakan tugas profesionalnya,
terutama dalam aspek motivasi kerja,

kedisiplinan, tanggung jawab, dan

komitmen  terhadap pembinaan

peserta didik.

a. Pengaruh terhadap Motivasi dan
Semangat Kerja Guru

Kepala sekolah menyatakan
bahwa pendekatan kepemimpinan
yang digunakan bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi guru dalam
bekerja, sebagaimana disampaikan
berikut:

“‘Saya berusaha memimpin
dengan pendekatan kekeluargaan.
Guru itu tidak bisa hanya diperintah,
tapi harus dirangkul dan diberi
mereka

kepercayaan supaya

semangat bekerja.”

(Wawancara Kepala Sekolah)

Guru 1 mengungkapkan bahwa
gaya kepemimpinan kepala sekolah
memberikan dampak positif terhadap

motivasi kerjanya:

“Kami merasa lebih termotivasi
karena kepala sekolah  sering
memberi dorongan dan kepercayaan.
Itu membuat kami merasa dihargai

sebagai guru.”(Wawancara Guru 1)

Senada dengan itu, Guru 2

menyampaikan:
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‘Kalau  pimpinan  memberi
contoh dan perhatian, kami sebagai
guru jadi lebih bersemangat
menjalankan

Guru 2)

tugas.”(Wawancara

b. Pengaruh terhadap Kedisiplinan
dan Tanggung Jawab Guru

Dalam konteks pesantren

modern yang menekankan
kedisiplinan, gaya kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh terhadap
sikap disiplin guru. Kepala sekolah

menyatakan:

“Di pesantren, disiplin itu kunci.
Saya berusaha menegakkan aturan
dengan cara yang tegas tapi tetap
manusiawi.”(Wawancara
Sekolah)

Kepala

Guru 1 menegaskan pengaruh

tersebut dengan menyampaikan:

“Karena kepala sekolah sangat
disiplin dan memberi contoh, kami
juga merasa harus lebih bertanggung
jawab dalam menjalankan

tugas.”(Wawancara Guru 1)
Guru 2 menambahkan:

‘Ketegasan kepala sekolah

membuat kami lebih tertib, terutama

dalam hal kehadiran dan pelaksanaan

pembelajaran.”(Wawancara Guru 2)

c. Pengaruh terhadap Komitmen
Pembinaan dan Kinerja

Pembelajaran

Gaya kepemimpinan kepala
sekolah juga memengaruhi komitmen
guru dalam melaksanakan pembinaan
sekolah

peserta didik. Kepala

menyatakan:

“Guru di madrasah ini tidak
hanya mengajar, tapi juga mendidik
dan membina akhlak. Saya selalu
mengingatkan bahwa ini bagian dari
amanah pesantren.”(Wawancara

Kepala Sekolah)
Guru 1 menyampaikan:

“Arahan kepala sekolah
membuat kami lebih sadar bahwa
tugas guru di pesantren itu bukan
hanya akademik, tapi juga pembinaan

karakter.”(Wawancara Guru 1)
Guru 2 menambahkan:

“Karena kepemimpinan kepala
sekolah yang religius, kami jadi lebih
serius menjalankan peran sebagai
pendidik dan pembina.”(Wawancara
Guru 2)

B. Pembahasan Penelitian
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1. Bentuk dan karakteristik gaya

kepemimpinan kepala sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Modern Darul Hikmah TPI
Medan cenderung mengarah pada
gaya kepemimpinan demokratis dan
partisipatif. Gaya kepemimpinan ini
ditandai dengan keterlibatan guru
dalam  pengambilan  keputusan,
komunikasi dua arah, serta
penghargaan terhadap pendapat

guru.

Temuan ini sejalan dengan
teori kepemimpinan pendidikan yang
menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif
dan meningkatkan rasa memiliki
terhadap organisasi (Wahjosumidjo,
2007). Melalui

musyawarah  dan

pendekatan
kebersamaan,
kepala sekolah dapat membangun
hubungan kerja yang harmonis
dengan guru, sehingga proses
pengelolaan madrasah berjalan lebih

efektif.

Selain itu, karakteristik
kepemimpinan yang komunikatif dan

terbuka mendukung terbentuknya

budaya organisasi yang positif.
Robbins dan Judge (2018)
menjelaskan bahwa komunikasi yang
efektif antara pimpinan dan bawahan
berperan penting dalam
meningkatkan  kepercayaan dan
komitmen kerja. Dalam konteks
penelitian ini, komunikasi yang terjalin
dengan baik antara kepala sekolah
dan guru  berkontribusi  pada
terciptanya suasana Kkerja yang

nyaman dan saling menghargai.

Karakter religius dan
keteladanan kepala sekolah juga
menjadi aspek penting dalam
kepemimpinan di lingkungan pondok
pesantren modern. Hal ini sesuai
dengan pandangan Mulyasa (2015)
yang menyatakan bahwa kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai
manajer, tetapi juga  sebagai
pemimpin moral dan teladan bagi
warga sekolah. Keteladanan kepala
sekolah dalam menjalankan nilai-nilai
keislaman memperkuat legitimasi

kepemimpinannya di mata guru.

Lebih  lanjut, kemampuan
kepala sekolah dalam
menyeimbangkan sistem pendidikan
formal dan budaya pesantren
menunjukkan adanya kepemimpinan

yang adaptif dan kontekstual.
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Kepemimpinan semacam ini penting
dalam lembaga pendidikan berbasis
pesantren, karena  keberhasilan
madrasah tidak hanya diukur dari
capaian akademik, tetapi juga dari
keberhasilan pembinaan karakter dan

akhlak peserta didik.

Dengan demikian, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
bentuk dan karakteristik gaya
kepemimpinan kepala sekolah
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan
telah mencerminkan kepemimpinan
yang demokratis, religius, dan adaptif
terhadap budaya pesantren modern.
Gaya kepemimpinan tersebut menjadi
fondasi penting dalam pengelolaan
dan pengembangan madrasah secara

berkelanjutan.

2. Kinerja guru dalam
melaksanakan tugas

profesionalnya

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja guru Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Modern Darul
Hikmah TPI Medan telah
mencerminkan pelaksanaan tugas
profesional guru secara menyeluruh,
meliputi perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi pembelajaran, serta

pembinaan peserta didik. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Uno dan
Lamatenggo (2012) yang menyatakan
bahwa kinerja guru dapat dilihat dari
kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara

sistematis.

Perencanaan pembelajaran

yang dilakukan  guru  melalui
penyusunan perangkat pembelajaran
menunjukkan adanya tanggung jawab
profesional dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini sesuai dengan
pandangan Mulyasa (2015) vyang
menegaskan bahwa perencanaan
pembelajaran merupakan langkah
awal dalam menciptakan proses

pembelajaran yang efektif.

Dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru berupaya
menerapkan metode yang bervariasi
dan  mengintegrasikan  nilai-nilai
keislaman sesuai dengan karakteristik
pesantren. Pendekatan ini sejalan
dengan  Sagala (2009) vyang
menyatakan bahwa guru profesional
tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk

sikap dan karakter peserta didik.
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Evaluasi pembelajaran yang
dilakukan secara berkala
menunjukkan bahwa guru memiliki
komitmen untuk meningkatkan

kualitas  pembelajaran.  Evaluasi
digunakan sebagai bahan refleksi
untuk perbaikan pembelajaran
selanjutnya,
dikemukakan oleh Supardi (2016)

bahwa evaluasi merupakan bagian

sebagaimana

integral dari kinerja guru.

Keterlibatan guru dalam
pembinaan peserta didik
menunjukkan bahwa kinerja guru di
madrasah pesantren tidak hanya
berorientasi akademik, tetapi juga
pada pembinaan akhlak dan karakter.
Hal ini memperkuat peran guru
sebagai pendidik dan pembina, bukan

sekadar pengajar.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kinerja guru di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan
telah berjalan sesuai dengan tuntutan
profesionalisme guru dan selaras
karakteristik

dengan pendidikan

pesantren modern.

3. Pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja

guru.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja guru di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan.
Gaya kepemimpinan yang
demokratis, religius, dan tegas dalam
kedisiplinan terbukti mampu
meningkatkan motivasi, tanggung
jawab, dan komitmen guru dalam

melaksanakan tugas profesionalnya.

Temuan ini sejalan dengan
teori kepemimpinan pendidikan yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
yang efektif dapat memengaruhi
perilaku dan kinerja bawahan (Yukl,
2015). Pendekatan kepemimpinan
yang menekankan keteladanan dan
kedekatan emosional terbukti relevan
dalam konteks pesantren, di mana
hubungan pimpinan dan guru tidak
hanya bersifat struktural, tetapi juga

moral dan spiritual.

Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap kedisiplinan guru juga sesuai
dengan pandangan Wahjosumidjo
(2007) yang menegaskan bahwa
kepala sekolah ~memiliki peran
strategis dalam membangun budaya
disiplin  melalui keteladanan dan

penegakan aturan. Dalam konteks
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pesantren  modern,  kedisiplinan

menjadi bagian dari budaya
organisasi yang mendukung Kkinerja

guru secara berkelanjutan.

Selain  itu, kepemimpinan
religius yang diterapkan kepala
sekolah memperkuat komitmen guru
dalam pembinaan akhlak peserta
didik. Hal ini sejalan dengan Mulyasa
(2015) yang menyatakan bahwa
kepala sekolah berperan sebagai
pemimpin  moral yang mampu
menanamkan nilai-nilai luhur dalam

praktik pendidikan.

Dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Modern Darul Hikmah TPl Medan
memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja guru, khususnya
dalam meningkatkan motivasi kerja,
kedisiplinan, dan komitmen
pembinaan peserta didik dalam
konteks budaya dan sistem

pendidikan pesantren modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah di Madrasah Aliyah Pondok
Pesantren Modern Darul Hikmah TPI

Medan cenderung bersifat demokratis
dan partisipatif dengan menekankan
musyawarah, komunikasi terbuka,
keteladanan religius, serta adaptasi
terhadap budaya pesantren modern,
sehingga mampu menciptakan iklim
kerja yang kondusif dan harmonis.
Kinerja guru dalam melaksanakan
tugas profesional tergolong baik,
tercermin dari kemampuan
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara
sistematis serta menjalankan
pembinaan akhlak dan karakter
peserta didik sesuai nilai-nilai
keislaman. Gaya kepemimpinan
kepala sekolah tersebut terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja
guru, khususnya dalam meningkatkan
motivasi kerja, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan komitmen guru dalam
menjalankan peran profesionalnya
dalam konteks budaya dan sistem

pendidikan pesantren
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